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Abstract: Penelitian ini menganalisis upaya sistem
pendidikan China dalam meningkatkan Human
Development Index (HDI) melalui berbagai
kebijakan terutama kebijakan wajib belajar sembilan
tahun sebagai landasan utama akses pendidikan
untuk tingkat selanjutnya. Reformasi kebijakan ini
berhasil meningkatkan rata-rata lama sekolah
hingga 9,5 tahun secara nasional termasuk di
wilayah pedesaan-terpencil sekalipun. Selain itu,
meninjau modernisasi kurikulum pendidikan yang
berfokus pada keterampilan abad ke-21 seperti
literasi digital, problem-solving, dan berpikir kritis
guna membekali peserta didik dalam menghadapi
tantangan global. Terbukti di tingkat pendidikan
tinggi, melalui inisiatif seperti Proyek 211 dan
Proyek 985 mampu mendukung pengembangan
universitas unggul, berinovasi, dan meningkatkan
jumlah lulusan dengan keterampilan tinggi. Hal ini
berdampak positif dalam meningkatkan produktivitas
tenaga kerja dan daya saing global sekaligus
peningkatan HDI. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem pendidikan China berhasil
meningkatkan HDI melalui pendekatan yang
komprehensif dan terintegrasi, mencakup akses,
kualitas, dan relevansi pendidikan. Reformasi
pendidikan yang terfokus pada pembangunan
manusia ini tidak hanya meningkatkan dimensi
pendidikan dan peningkatan HDI tetapi juga
kesejahteraan masyarakat. Fakta ini menawarkan
wawasan berharga bahwa pendidikan merupakan
katalisator pembangunan manusia berkelanjutan di
berbagai konteks global.
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1. Pendahuluan
Semua bangsa di manapun berada yang ingin terus maju selalu berupaya meningkatkan

Human Development Index (HDI) termasuk China. Sebab HDI merupakan konsekuensi logis
dalam mendobrak kemajuan suatu negara. Terdapat tiga faktor utama yang menjadi totok ukur
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HDI di dunia yaitu; pengukuran perbandingan dari harapan hidup, melek huruf, pendidikan dan
standar hidup (Meo et al., 2024) . Indeks pembangunan manusia digunakan untuk
mengklasifikasikan apakah sebuah negara adalah negara maju, negara berkembang atau negara
terbelakang dan juga untuk mengukur pengaruh dari kebijaksanaan ekonomi terhadap kualitas
hidup. Indeks pembangunan manusia diperkenalkan oleh United Nations Development
Programme (UNDP) pada tahun 1990 dan dipublikasikan secara berkala dalam laporan tahunan
Human Development Report (HDR)(United Nations Development Programme, 2021).

Menurut United Nations Development Programme (United Nations Development
Programme, 2021) , HDI mengukur keberhasilan negara dalam tiga aspek utama: kesehatan,
pendidikan, dan standar hidup. Di antara ketiga dimensi tersebut, pendidikan memiliki peranan
yang sangat signifikan dalam meningkatkan kapasitas manusia serta kesejahteraan Masyarakat
(Lantion et al., 2023).

Indeks pembangunan manusia atau IPM dapat menentukan peringkat atau level
pembangunan suatu wilayah/negara. Indeks pembangunan manusia merupakan indikator penting
untuk mengukur keberhasilan dalam upaya membangun kualitas hidup manusia
(masyarakat/penduduk). Dalam konteks ini, pendidikan memainkan peran krusial dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan mendorong kemajuan pembangunan suatu
negara. Di era modern, banyak negara memahami bahwa pendidikan adalah faktor kunci untuk
mencapai pembangunan berkelanjutan, terutama dalam peningkatan Human Development Index
(HDI) (Balog et al., 2022).

Dengan pendidikan suatu negara bisa meningkatkan kemampuan masyarakatnya dalam hal
kemampuan literasi dan numerasi, yang mana peran dari literasi dan numerasi yang baik adalah
sebuah keterampilan dasar yang memungkinkan individu memahami informasi, membuat
keputusan rasional, dan berkontribusi aktif dalam pembangunan ekonomi dan social (Ozkale &
Aprea, 2023) . Literasi, misalnya, membuka akses pada informasi kesehatan, pendidikan, dan
pekerjaan, sedangkan numerasi membantu individu dalam mengelola sumber daya ekonomi
secara efisien dan memahami data yang kompleks (Abella et al., 2024).

Penelitian oleh Timpka (Timpka et al., 2023) menunjukkan bahwa individu dengan literasi
kesehatan yang baik lebih mampu memahami informasi medis, seperti risiko penyakit dan
manfaat vaksinasi. Literasi yang tinggi meningkatkan kesadaran mereka terhadap gaya hidup
sehat, seperti pola makan seimbang dan aktivitas fisik, yang berdampak langsung pada penurunan
angka penyakit kronis dan peningkatan harapan hidup.

Numerasi membantu individu menghitung risiko kesehatan dan manfaat dari tindakan
preventif, seperti vaksinasi. Garg (Garg et al., 2024) menemukan bahwa literasi numerasi yang
baik memungkinkan masyarakat memahami informasi statistik tentang efikasi vaksin dan risiko
penyakit. Hal ini mendukung keputusan yang lebih baik, mengurangi ketidakpercayaan terhadap
vaksin, dan meningkatkan cakupan imunisasi, yang secara langsung menurunkan angka kematian.

Hubungan antara literasi, numerasi, dan dimensi kesehatan dalam HDI telah dibahas oleh
Ndiak (Ndiak, 2024) . Literasi tidak hanya meningkatkan kesadaran individu akan kebijakan
kesehatan tetapi juga memungkinkan mereka berpartisipasi dalam pengambilan keputusan publik
yang berdampak positif pada kesejahteraan masyarakat. Penurunan angka kematian bayi dan
peningkatan harapan hidup adalah indikator langsung dari dampak ini.

Dari penjelasan diatas kita bisa memahami,bahwasanya, jika kemampuan literasi dan
numerasi di suatu masyarakat di suatu negara baik, akan mempengaruhi kemampuan
pengambilan keputusan rasional. Orang yang terdidik lebih sadar akan pentingnya gaya hidup
sehat, vaksinasi, serta kebijakan publik, sehingga mereka dapat membuat keputusan yang lebih
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baik untuk diri sendiri dan masyarakat. Hal ini berkontribusi pada peningkatan harapan hidup dan
penurunan angka kematian, yang secara langsung meningkatkan dimensi kesehatan dalam HDI

Selain itu, pendidikan meningkatkan mobilitas ekonomi dan produktivitas kerja, yang
mendorong pertumbuhan Pendapatan Nasional Bruto (PNB) per kapita. Penelitian oleh
Neidhöfer et al. (2024) menunjukkan bahwa pendidikan memiliki dampak langsung terhadap
peningkatan produktivitas tenaga kerja dan mempercepat mobilitas sosial, yang merupakan
elemen kunci dalam pertumbuhan ekonomi..

Sebagai contoh, studi yang dilakukan oleh Almutairi (2024) yang menyoroti bahwa
investasi dalam pendidikan menghasilkan tenaga kerja yang lebih kompetitif dan inovatif, karena
seorang individu yang memiliki akses pendidikan yang baik cenderung lebih mampu
mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan keterampilan mereka, berpartisipasi dalam sektor
ekonomi formal, dan berkontribusi pada inovasi teknologi. Studi menunjukkan bahwa negara
dengan tingkat literasi tinggi juga memiliki tingkat partisipasi sosial dan politik yang lebih besar,
sehingga mendukung stabilitas sosial dan ekonomi.

Oleh karena itu, untuk memperdalam analisis mengenai hubungan pendidikan dan
peningkatan HDI, penelitian ini memilih China sebagai objek studi komparasi. China merupakan
salah satu negara dengan pertumbuhan HDI yang signifikan dalam beberapa dekade terakhir,
didukung oleh kebijakan pendidikan yang progresif dan terstruktur. Transformasi sistem
pendidikan di China, mulai dari penerapan wajib belajar sembilan tahun hingga investasi besar-
besaran pada pendidikan vokasional dan tinggi, menjadi contoh nyata bagaimana pendidikan
dapat berfungsi sebagai katalisator pembangunan (Geng et al., 2023)

China merupakan salah satu negara yang berhasil menunjukkan kemajuan signifikan dalam
Indeks Pembangunan Manusia (HDI), sebagaimana diungkapkan oleh (C. Liu, Zhang, et al.,
2023). Peningkatan angka harapan hidup, rata-rata lama sekolah, dan pendapatan per kapita (tiga
indikator utama HDI) mencerminkan hasil dari kebijakan pembangunan manusia yang
komprehensif. Reformasi di sektor kesehatan, pendidikan, dan ekonomi menjadi faktor utama
yang mendorong peningkatan ini, menunjukkan bahwa keberhasilan HDI China merupakan hasil
dari perencanaan yang terfokus dan berkesinambungan.

Pemerintah China memberikan prioritas yang sangat tinggi terhadap pendidikan sebagai
pilar utama dalam membangun sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan dan pelatihan
dipandang sebagai investasi strategis yang tidak hanya meningkatkan kompetensi individu tetapi
juga memperkuat kapasitas nasional (Yu et al., 2023) . Pandangan ini berakar pada keyakinan
bahwa keberhasilan dalam membangun pendidikan akan secara langsung berdampak pada
pengembangan sumber daya manusia yang unggul, yang pada gilirannya akan memperkuat
kekuatan nasional (national power) China di kancah global.(Fariha & Sassi, 2024)

Shaodong Shi (Shi, 2024) menambahkan bahwa keberhasilan China dicapai melalui
kemampuan negara ini mengatasi berbagai tantangan yang sebelumnya menghambat
pertumbuhannya. Dalam waktu kurang dari tiga dekade, China berhasil mencapai target
pembangunan manusia yang biasanya memerlukan waktu lebih lama bagi banyak negara lain.
Hal ini mencerminkan efektivitas kebijakan pemerintah China dalam merancang dan
melaksanakan strategi pembangunan yang terintegrasi, dengan pendidikan sebagai salah satu
elemen kuncinya.

Selain pertumbuhan ekonomi yang pesat, investasi pemerintah China di sektor pendidikan
memainkan peran sentral dalam meningkatkan kualitas hidup rakyatnya (Bairoliya & Miller,
2021). Sejak diberlakukannya kebijakan “Wajib Belajar Sembilan Tahun” pada 1986, China telah
berhasil memperluas akses pendidikan, bahkan ke wilayah pedesaan yang sebelumnya sulit
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dijangkau. Langkah ini tidak hanya meningkatkan rata-rata lama sekolah tetapi juga memperkecil
kesenjangan pendidikan antarwilayah, yang menjadi salah satu fondasi peningkatan HDI di
negara tersebut.

Lebih jauh lagi, reformasi pendidikan di China tidak hanya menitikberatkan pada akses,
tetapi juga pada peningkatan kualitas pendidikan (Zhu, 2019) . Upaya modernisasi kurikulum,
peningkatan kualitas guru, dan pembangunan infrastruktur pendidikan menjadi bagian integral
dari strategi tersebut. Hasilnya terlihat pada meningkatnya angka partisipasi pendidikan tinggi
dan perbaikan rata-rata lama sekolah. Reformasi ini menunjukkan bahwa fokus pada kualitas
pendidikan dapat memberikan dampak langsung pada dimensi pendidikan dalam HDI, sekaligus
meningkatkan aspek pendapatan dan kesehatan melalui peningkatan keterampilan dan kesadaran
masyarakat.

Berdasarkan fakta-fakta ini, sistem pendidikan di China menawarkan banyak pelajaran
berharga dalam konteks pembangunan manusia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi lebih dalam mengenai upaya sistem pendidikan di China dalam meningkatkan
HDI. Analisis ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang relevan tentang bagaimana
reformasi pendidikan yang terencana dengan baik dapat menjadi katalisator untuk pembangunan
berkelanjutan.

2. Metode Penelitian
Pendekatan penelitian ini menggunakan literature review dengan penerapan metode

deskriptif kualitatif. Metode ini bertujuan untuk menggambarkan fenomena secara sistematis dan
mendalam berdasarkan data yang dikumpulkan dari berbagai sumber literatur yang relevan.
Penelitian deskriptif kualitatif berfokus pada langkah-langkah pengumpulan, klasifikasi, analisis,
dan interpretasi data guna memahami fenomena yang sedang diteliti serta menawarkan perspektif
atau solusi terhadap permasalahan yang diangkat (Cresswell, 2013).

Dalam konteks ini, penelitian mengandalkan studi kepustakaan sebagai teknik utama
pengumpulan data. Literatur yang relevan, baik berupa artikel jurnal, laporan resmi, maupun
buku akademik, dikaji secara komprehensif untuk menggambarkan peran sistem pendidikan di
China dalam meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia (HDI). Proses analisis melibatkan
identifikasi konsep, pola, dan hubungan yang ditemukan dalam literatur untuk memberikan
pemahaman yang lebih jelas tentang upaya reformasi pendidikan, kebijakan akses pendidikan,
dan dampaknya terhadap HDI.

Pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk menyusun argumentasi yang terstruktur
berdasarkan bukti empiris dari literatur. Dengan demikian, metode ini tidak hanya menjelaskan
fenomena yang ada tetapi juga memberikan wawasan teoritis dan praktis mengenai relevansi
sistem pendidikan dalam konteks pembangunan manusia, terutama di China sebagai fokus utama
studi.

3. Hasil
Penelitian ini menemukan bahwa sistem pendidikan di China telah memberikan kontribusi

signifikan terhadap Human Development Indeks (HDI). Beberapa temuan utama dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:

a. Kebijakan Wajib Belajar Sembilan Tahun
Penerapan kebijakan Wajib Belajar Sembilan Tahun di China merupakan salah satu

tonggak penting dalam meningkatkan kualitas dan akses pendidikan di negara tersebut.
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Kebijakan ini berhasil meningkatkan angka partisipasi pendidikan dasar hingga mendekati
100%, sebuah pencapaian signifikan yang mencerminkan keberhasilan pemerintah dalam
menjamin akses universal ke pendidikan dasar dan menengah. Data dari Ministry of
Education of China (Ministry of Education of China, 2020) menunjukkan bahwa rata-rata
lama sekolah di China meningkat menjadi 9,5 tahun secara nasional, jauh melampaui
beberapa negara berkembang lainnya. Peningkatan ini menunjukkan bahwa akses pendidikan
di China telah meluas dan semakin merata, menjadi fondasi penting dalam mendukung
pembangunan manusia.

Rata-rata lama sekolah adalah salah satu indikator kunci dalam HDI yang
mencerminkan kualitas dan akses pendidikan yang tersedia bagi masyarakat. Menurut
penelitian Neha Bairoliya (Bairoliya & Miller, 2021), peningkatan rata-rata lama sekolah di
China memiliki dampak signifikan pada pembangunan manusia, termasuk peningkatan
keterampilan tenaga kerja dan peluang ekonomi masyarakat. Dengan memastikan bahwa
setiap anak menyelesaikan setidaknya sembilan tahun pendidikan formal, pemerintah China
tidak hanya meningkatkan angka literasi, tetapi juga memperkuat kemampuan masyarakat
untuk berkontribusi pada pembangunan ekonomi dan sosial.

Kebijakan ini memberikan dampak langsung pada peningkatan HDI melalui dimensi
pendidikan. Akses yang merata ke pendidikan dasar dan menengah memungkinkan lebih
banyak individu memperoleh keterampilan dasar yang penting untuk mendukung mobilitas
sosial dan ekonomi. Selain itu, peningkatan angka partisipasi pendidikan berkontribusi pada
peningkatan indikator-indikator lain, seperti kesehatan dan pendapatan. Pendidikan yang
lebih baik memungkinkan masyarakat memahami pentingnya perawatan kesehatan, pola
makan sehat, dan pengelolaan keuangan, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas hidup
secara menyeluruh. (Fang et al., 2023) .

Keberhasilan kebijakan pendidikan di China telah menciptakan dampak
berkelanjutan pada pembangunan ekonomi dan sosial. Implementasi pendidikan dasar yang
universal berhasil meningkatkan partisipasi pendidikan dasar hampir mencapai 100%, yang
secara signifikan mendorong akses ke pendidikan menengah dan tinggi. Y. Zhang et al.
(2023) mencatat bahwa rata-rata lama sekolah di China meningkat dari 8,5 tahun pada awal
2000-an menjadi 10 tahun pada 2020. Peningkatan ini mencerminkan upaya pemerintah
dalam memperluas akses pendidikan, yang memberikan landasan lebih kuat bagi generasi
muda untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Lebih lanjut, pendidikan terbukti berkontribusi langsung pada peningkatan kualitas
tenaga kerja Menurut Y. Liu et al. (2023) menunjukkan bahwa reformasi pendidikan selama
dekade terakhir meningkatkan produktivitas tenaga kerja sebesar 15%, yang menjadi
pendorong penting bagi pertumbuhan ekonomi. Selain itu, pendidikan sebagai katalisator
utama dalam pengembangan modal manusia telah membantu mendorong peningkatan
Pendapatan Nasional Bruto (PNB) per kapita hingga 20% selama dua dekade terakhir di
China.

Dengan fondasi pendidikan dasar yang kokoh, generasi muda di China memiliki
kapasitas untuk menghadapi tantangan ekonomi global melalui keterampilan yang lebih baik
dan produktivitas yang lebih tinggi. Hal ini tidak hanya meningkatkan daya saing tenaga
kerja tetapi juga memperkuat pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan, menjadikan
pendidikan sebagai elemen kunci dalam strategi pembangunan nasional.

Dengan begitu, dampak positif pada HDI menunjukkan bahwa investasi dalam
pendidikan dasar dan menengah memberikan manfaat langsung bagi pembangunan manusia,
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menjadikannya model kebijakan yang dapat diadaptasi oleh negara lain.

b. Pemerataan Akses Pendidikan
Akses pendidikan yang merata merupakan salah satu prioritas utama dalam kebijakan

pendidikan di China, terutama untuk mengurangi kesenjangan pendidikan antara wilayah
perkotaan dan pedesaan, serta mendukung pembangunan manusia yang berkelanjutan (Xiang
& Stillwell, 2023)

Pemerintah China telah mengambil langkah strategis dengan membangun sekolah-sekolah
di daerah pedesaan yang sebelumnya sulit dijangkau, serta menyediakan infrastruktur dan
fasilitas dasar yang memadai. Langkah ini bertujuan memastikan bahwa anak-anak di
wilayah terpencil memiliki kesempatan yang sama untuk mengakses pendidikan berkualitas,
seperti halnya anak-anak di wilayah perkotaan. Pendekatan ini mencerminkan komitmen
pemerintah dalam menciptakan sistem pendidikan yang inklusif dan merata, itu bisa terlihat
dalam satu dekade terakhir, lebih dari 10.000 sekolah baru telah didirikan di wilayah
pedesaan. Langkah ini merupakan bagian dari strategi nasional untuk memastikan bahwa
setiap anak di China memiliki akses yang sama terhadap pendidikan berkualitas, tanpa
memandang lokasi geografis mereka. Selain jumlah sekolah yang dibangun, pemerintah juga
berfokus pada penyediaan fasilitas modern, seperti ruang kelas yang memadai, perpustakaan,
dan laboratorium, untuk mendukung proses pembelajaran (Cao et al., 2023).

Kemajuan signifikan terlihat dari peningkatan angka partisipasi pendidikan di wilayah
pedesaan. Sebelumnya, banyak daerah terpencil memiliki tingkat partisipasi pendidikan di
bawah 70%, terutama karena kendala geografis dan keterbatasan infrastruktur. Dengan
pembangunan sekolah baru, angka partisipasi di beberapa provinsi terpencil meningkat
hingga mencapai 95%, mencerminkan keberhasilan kebijakan ini dalam menyediakan akses
pendidikan yang lebih merata (Xiang & Stillwell, 2023).

Pemerintah China secara aktif membangun sekolah-sekolah di wilayah terpencil yang
sebelumnya mengalami keterbatasan akses terhadap fasilitas pendidikan. Pembangunan ini
tidak hanya mencakup gedung sekolah, tetapi juga infrastruktur pendukung seperti jalan
akses, listrik, dan fasilitas sanitasi. Dengan menyediakan fasilitas pendidikan yang layak,
pemerintah memastikan bahwa proses belajar-mengajar di daerah pedesaan dapat berjalan
setara dengan di perkotaan. (Sun & Sun, 2023)

Langkah ini memberikan dampak signifikan pada peningkatan angka partisipasi
pendidikan di daerah terpencil, sehingga lebih banyak anak-anak dari kelompok sosial-
ekonomi rendah dapat menikmati pendidikan dasar dan menengah. Dengan menciptakan
akses yang merata, kebijakan ini juga membantu mengurangi tingkat putus sekolah, yang
selama ini menjadi tantangan utama di wilayah pedesaan.

Akses terhadap pendidikan berkualitas tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sekolah,
tetapi juga oleh kompetensi guru, China tidak hanya berinvestasi pada pembangunan fisik,
tetapi juga pada peningkatan kualitas pendidikan. Pemerintah memastikan sekolah-sekolah
ini dilengkapi dengan teknologi modern dan tenaga pengajar yang terlatih. Program pelatihan
guru secara khusus ditujukan untuk meningkatkan kualitas pengajaran di wilayah pedesaan,
sehingga siswa di daerah terpencil dapat menikmati pendidikan yang setara dengan siswa di
daerah perkotaan. Kebijakan ini juga berhasil mempersempit kesenjangan sosial dan
ekonomi antara pedesaan dan perkotaan, yang menjadi salah satu tujuan utama dari
pembangunan berkelanjutan di China (C. Liu, Tu, et al., 2023).

Pemerintah China menyadari pentingnya keberadaan guru berkualitas untuk menciptakan
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proses belajar yang efektif, terutama di daerah terpencil. Sebagai langkah strategis, program
pelatihan intensif dan insentif telah diluncurkan untuk menarik dan mempertahankan guru di
wilayah ini. Jiang & Yip (2024) menunjukkan bahwa subsidi dan insentif finansial berhasil
meningkatkan retensi guru di wilayah pedesaan, yang sebelumnya mengalami kekurangan
tenaga pengajar. Selain itu, guru-guru yang dilatih secara intensif dalam teknologi
pendidikan dan metode pengajaran modern mencatat peningkatan kualitas pengajaran yang
signifikan.

Program pelatihan ini juga melibatkan kolaborasi dengan universitas dan lembaga
pendidikan tinggi untuk memastikan standar yang tinggi dalam pendidikan guru. Y. Zhao et
al. (2023) menekankan pentingnya pelatihan berbasis teknologi informasi untuk membantu
guru di daerah pedesaan memanfaatkan alat digital dalam pengajaran mereka, sehingga
meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Selain pelatihan, insentif berupa tunjangan tambahan, peluang karier, dan pengakuan
profesional diberikan untuk menarik lebih banyak guru berkualitas ke wilayah pedesaan.
Kebijakan ini berhasil meningkatkan standar pengajaran di daerah tertinggal, yang pada
akhirnya memberikan dampak positif pada hasil belajar siswa di wilayah tersebut.

Menurut penelitian dari Jiang & Yip (2024) , lebih dari 85% guru yang menerima
pelatihan melaporkan peningkatan dalam penguasaan metode pengajaran modern dan
pemanfaatan teknologi pendidikan. Selain itu, insentif keuangan seperti subsidi tempat
tinggal dan tunjangan transportasi telah meningkatkan retensi guru hingga 70% di wilayah
pedesaan, yang sebelumnya mengalami tingkat turnover yang tinggi (T. Zhao et al., 2023).

Kemajuan ini juga tercermin dalam hasil belajar siswa. Penelitian Jian Li et al. (2023)
menunjukkan bahwa sekolah-sekolah di pedesaan yang diisi oleh guru-guru terlatih
mengalami peningkatan prestasi akademik siswa hingga 15% lebih tinggi dibandingkan
sebelum kebijakan diterapkan. Dengan semakin meratanya kualitas pengajaran, kesenjangan
pendidikan antara wilayah perkotaan dan pedesaan menjadi semakin kecil. Program ini
secara langsung berkontribusi pada pemerataan akses pendidikan berkualitas di seluruh
wilayah China (Cheng et al., 2023).

Usaha pemerintah China dalam menciptakan akses pendidikan yang merata berdampak
langsung pada Indeks Pembangunan Manusia (HDI). Dengan meningkatnya partisipasi
pendidikan dan kualitas pengajaran di wilayah pedesaan, dimensi pendidikan dalam HDI
mengalami peningkatan signifikan. Selain itu, akses pendidikan yang lebih baik memberikan
peluang bagi siswa di wilayah terpencil untuk keluar dari lingkaran kemiskinan, sehingga
berdampak pada peningkatan dimensi pendapatan dalam HDI (H. Wang, 2019).

Kebijakan ini juga menciptakan dampak jangka panjang dalam menciptakan masyarakat
yang lebih inklusif dan berdaya saing. Dengan memberikan kesempatan yang sama kepada
semua anak, terlepas dari lokasi geografis mereka, China menunjukkan bagaimana kebijakan
pendidikan yang terencana dengan baik dapat menjadi alat untuk mengurangi ketimpangan
sosial dan meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan.

Melalui pembangunan sekolah di pedesaan dan peningkatan kualitas guru di daerah
tertinggal, China telah menunjukkan komitmennya dalam menciptakan akses pendidikan
yang merata bagi seluruh penduduknya. Kebijakan ini tidak hanya membantu mengurangi
kesenjangan pendidikan antarwilayah tetapi juga berkontribusi pada peningkatan Indeks
Pembangunan Manusia secara nasional. Pendekatan inklusif ini menjadi model yang relevan
bagi negara lain yang ingin menciptakan sistem pendidikan yang lebih merata dan
berkelanjutan.
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c. Peningkatan Kapasitas dan Mutu Guru
Sebagai bagian dari strategi peningkatan kualitas pendidikan, China memandang

pelatihan berkelanjutan bagi guru sebagai elemen penting dalam strategi peningkatan
kualitas pendidikan nasional. Pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan kompetensi guru
dalam penggunaan teknologi modern dan penerapan pendekatan pedagogi yang inovatif,
sehingga mereka mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan pendidikan generasi milenial.
Menurut Chengjun Liu (C. Liu, Tu, et al., 2023) , pelatihan guru yang berfokus pada
teknologi pendidikan meningkatkan efisiensi pengajaran dan kemampuan guru dalam
menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa.

Salah satu tantangan utama dalam sistem pendidikan di China adalah ketimpangan antara
wilayah perkotaan dan pedesaan, terutama terkait kualitas pengajaran (Xiang & Stillwell,
2023). Untuk mengatasi masalah ini, pemerintah China telah meluncurkan program pelatihan
khusus bagi guru yang bersedia mengajar di daerah terpencil. Program ini tidak hanya
mencakup pelatihan teknis dan pedagogis, tetapi juga menawarkan insentif berupa tunjangan
tambahan, peluang pengembangan karier, dan akses ke sumber daya pendidikan. Langkah ini
bertujuan untuk menarik lebih banyak guru berkualitas ke wilayah pedesaan, yang
sebelumnya mengalami kekurangan tenaga pengajar profesional.

Selain itu, program pelatihan ini dirancang untuk mendukung pemerataan pendidikan
berkualitas di seluruh wilayah China. Menurut Chengjun Liu (C. Liu et al., 2021), pelatihan
guru yang berkelanjutan membantu meningkatkan standar pengajaran di daerah terpencil,
sehingga siswa di wilayah tersebut mendapatkan peluang pendidikan yang setara dengan
rekan-rekan mereka di kota besar. Program pelatihan ini juga mengintegrasikan materi
berbasis teknologi dan pendekatan kontekstual yang disesuaikan dengan kebutuhan lokal,
sehingga lebih relevan dan efektif. (Tang et al., 2024).

Melalui inisiatif ini, China tidak hanya menekan ketimpangan pendidikan, tetapi juga
menciptakan sistem pendidikan yang lebih inklusif dan merata. Pelatihan guru yang
berkelanjutan menjadi salah satu pilar penting dalam memastikan semua siswa, terlepas dari
lokasi geografis mereka, memiliki akses ke pendidikan berkualitas tinggi. Langkah ini
mencerminkan komitmen China terhadap pembangunan manusia yang berkelanjutan melalui
peningkatan kapasitas tenaga pengajar.

d. Gerakan Modernisasi Kurikulum
Modernisasi kurikulum pendidikan di China telah menjadi salah satu strategi utama

untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan mendukung pembangunan manusia yang
berkelanjutan. Penyesuaian kurikulum dari tingkat dasar hingga menengah telah dilakukan
untuk memasukkan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kemampuan problem-
solving, dan literasi digital. Zhao (Y. Zhao, 2015) menekankan bahwa pengintegrasian
keterampilan ini sangat penting untuk mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan
dunia kerja yang semakin global dan berbasis teknologi. Langkah ini menunjukkan
bagaimana China menyesuaikan sistem pendidikannya dengan kebutuhan dunia modern,
memastikan bahwa lulusan memiliki kompetensi yang relevan dengan tuntutan pasar kerja
global.

Reformasi kurikulum di China tidak hanya menekankan pada aspek akademik
tradisional tetapi juga keterampilan praktis yang esensial untuk masa depan. Literasi digital,
misalnya, menjadi komponen penting dalam sistem pendidikan untuk memastikan bahwa
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siswa dapat memahami dan memanfaatkan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
pembelajaran berbasis problem-solving diterapkan untuk melatih siswa dalam menghadapi
situasi kompleks yang membutuhkan analisis dan solusi yang kreatif.

Pembelajaran berbasis problem-solving telah diterapkan secara efektif di berbagai
sistem pendidikan, termasuk di China, untuk melatih siswa menghadapi situasi kompleks.
Contohnya, design thinking pedagogy yang digunakan di kelas teknik, di mana siswa diberi
tantangan untuk merancang solusi bagi permasalahan dunia nyata, seperti mengurangi
limbah plastik di perkotaan. Siswa tidak hanya menganalisis data tetapi juga menyusun
strategi dan prototipe berbasis teknologi. Pendekatan ini membangun keterampilan berpikir
kritis, kreativitas, dan pengambilan keputusan yang relevan dengan kebutuhan abad ke-21(Q.
Zhou et al., 2024).

Selain itu, kompetensi berbasis proyek (project-based learning) digunakan dalam
pendidikan kejuruan di China, di mana siswa bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan
masalah teknis di industri, seperti desain robot atau optimasi proses manufaktur. Metode ini
mendukung penguasaan keterampilan teknis sekaligus meningkatkan kemampuan kolaborasi
dan komunikasi.

Program-program ini mencerminkan keberhasilan China dalam mengintegrasikan
pembelajaran berbasis kompetensi yang berfokus pada pengembangan kemampuan problem-
solving sebagai persiapan menghadapi tantangan global (Chen et al., 2023).

Keberhasilan modernisasi kurikulum tidak terlepas dari peran guru sebagai ujung
tombak implementasi kebijakan pendidikan. China telah meluncurkan program pelatihan
guru yang intensif untuk memastikan penguasaan metode pengajaran yang inovatif dan
efektif. Menurut Liu, Zhang (C. Liu, Zhang, et al., 2023) mencatat bahwa pelatihan ini tidak
hanya meningkatkan kompetensi guru dalam mengajar materi baru tetapi juga memperkuat
kemampuan mereka untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan relevan
bagi siswa. Di daerah pedesaan, program ini telah memberikan dampak signifikan dengan
mengurangi kesenjangan kualitas pengajaran antara wilayah urban dan rural, sehingga
memastikan bahwa semua siswa mendapatkan akses pendidikan yang berkualitas.

Peningkatan kualitas pengajaran melalui modernisasi kurikulum dan pelatihan guru
tidak hanya berdampak pada dimensi pendidikan dalam HDI tetapi juga pada aspek
kesehatan dan pendapatan (Al-Worafi, 2024) . Siswa yang dibekali keterampilan berpikir
kritis dan problem-solving cenderung lebih siap untuk menghadapi tantangan dunia kerja dan
lebih mampu beradaptasi dalam berbagai situasi. Hal ini meningkatkan peluang mereka
untuk mendapatkan pekerjaan yang layak, yang pada akhirnya berkontribusi pada
pendapatan per kapita. Selain itu, literasi digital dan keterampilan abad ke-21 juga
meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya kesehatan dan keberlanjutan lingkungan,
mendukung pembangunan manusia yang lebih holistik.

Modernisasi kurikulum di China mencerminkan pendekatan strategis dalam
menciptakan sistem pendidikan yang relevan dengan kebutuhan zaman. Dengan
mengintegrasikan keterampilan abad ke-21 ke dalam kurikulum dan memperkuat pelatihan
guru, China berhasil meningkatkan kualitas pendidikan secara signifikan. Langkah-langkah
ini tidak hanya mempersiapkan generasi muda untuk bersaing di pasar kerja global tetapi
juga mendukung pembangunan manusia yang berkelanjutan dengan memberikan dampak
positif pada berbagai dimensi HDI. Strategi ini dapat menjadi model inspiratif bagi negara
lain yang ingin meningkatkan kualitas pendidikan mereka melalui modernisasi kurikulum
dan penguatan sumber daya manusia.
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e. Integrasi Teknologi dalam Pendidikan
Pemerintah China telah menjadikan teknologi pendidikan sebagai pilar utama dalam

reformasi sistem pendidikan, dengan tujuan menciptakan akses yang lebih merata dan
meningkatkan kualitas pembelajaran di seluruh negeri. Salah satu langkah strategis adalah
pembangunan infrastruktur digital di sekolah, terutama di daerah pedesaan yang sebelumnya
sulit dijangkau oleh pendidikan berkualitas. Teknologi cloud memungkinkan siswa di
pedesaan untuk mengakses materi pembelajaran yang sama dengan siswa di kota besar
melalui koneksi real-time dengan guru dan platform pendidikan online. Hal ini membantu
mengurangi kesenjangan pendidikan antara wilayah urban dan rural secara signifikan. (X.
Zhao & Hu, 2020)

Selain itu, pemerintah China menyadari pentingnya pelatihan guru dalam
penggunaan teknologi pendidikan. Melalui program pengembangan profesional, para guru
dibekali kemampuan untuk memanfaatkan perangkat lunak interaktif dan alat e-learning
secara efektif. Hal ini tidak hanya meningkatkan kapasitas guru dalam mengajar, tetapi juga
menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik bagi siswa. Guru dapat
menggunakan teknologi untuk memberikan pendekatan pembelajaran yang lebih adaptif dan
relevan dengan kebutuhan peserta didik di era digital.

Untuk mendukung daerah terpencil yang masih menghadapi keterbatasan
infrastruktur fisik, pendidikan online menjadi solusi utama. Platform seperti MOOC
(Massive Open Online Courses) memungkinkan siswa di daerah-daerah tersebut untuk
mengikuti kelas dari institusi ternama tanpa meninggalkan daerah mereka. Melalui program
ini, materi berkualitas tinggi seperti video pengajaran, modul interaktif, dan sesi tanya jawab
langsung tersedia dengan mudah. Akibatnya, angka partisipasi pendidikan di daerah terpencil
meningkat, mendekati tingkat partisipasi di wilayah urban, sekaligus membantu memperkecil
kesenjangan pendidikan nasional (Che et al., 2023).

Integrasi kecerdasan buatan (AI) menjadi elemen penting lain dalam reformasi ini.
Teknologi AI digunakan untuk mempersonalisasi pembelajaran dengan menganalisis data
siswa, mengidentifikasi kelemahan individu, dan merekomendasikan materi yang sesuai
dengan kebutuhan mereka. AI dalam pendidikan merupakan terobosan teknologi yang
berakar pada kontribusi para pionir utama dalam pengembangan kecerdasan buatan. Alan
Turing, yang dikenal sebagai "Bapak AI", memberikan dasar melalui pemikiran
revolusionernya tentang kemampuan mesin untuk meniru kecerdasan manusia, yang
diperkenalkan melalui Turing Test pada tahun 1950. Di sisi lain, John McCarthy, pencetus
istilah "Artificial Intelligence" pada konferensi Dartmouth tahun 1956, menciptakan konsep
logika formal untuk mesin dan bahasa pemrograman Lisp, yang menjadi kerangka penting
dalam sistem AI modern. Pemikiran dan inovasi mereka telah mendorong perkembangan AI
hingga menjadi teknologi yang transformasional dalam pendidikan (Bhutoria, 2022).

Di China, aplikasi AI dalam pendidikan mencakup berbagai teknologi seperti sistem
pembelajaran adaptif, tutor virtual, dan analisis data besar (big data) untuk mendukung
pembelajaran yang lebih efisien. Menurut penelitian Ouyang dan Jiao (2021), sistem berbasis
AI dapat mengumpulkan informasi individu siswa secara real-time untuk mengoptimalkan
pengalaman belajar mereka melalui materi dan metode yang disesuaikan. Hal ini
memungkinkan siswa untuk belajar dengan kecepatan mereka sendiri, mengatasi
kesenjangan pemahaman, dan mencapai potensi akademik yang lebih tinggi.

Selain itu, integrasi AI juga memainkan peran penting dalam mendukung guru
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melalui analisis data pembelajaran dan pelaporan otomatis. Guru dapat memperoleh
wawasan yang lebih baik tentang kemajuan siswa, sehingga mereka dapat mengalokasikan
sumber daya dan waktu dengan lebih efektif. Penelitian oleh Bhutoria (2022) menunjukkan
bahwa personalisasi pembelajaran yang didukung AI memiliki dampak signifikan pada
keterlibatan siswa dan meningkatkan hasil belajar mereka, terutama dalam sistem pendidikan
yang berfokus pada kebutuhan abad ke-21.

Sebagai bagian dari reformasi pendidikan di China, integrasi AI tidak hanya
menciptakan pembelajaran yang lebih personal dan efektif, tetapi juga menjadi alat strategis
dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Dengan memanfaatkan AI,
China dapat mendukung pembangunan manusia yang berkelanjutan, meningkatkan
produktivitas tenaga kerja, dan memperkuat daya saing globalnya. Langkah ini memperkuat
posisi pendidikan sebagai pilar utama dalam meningkatkan HDI, sekaligus mencerminkan
bagaimana teknologi dapat digunakan untuk mempercepat transformasi sosial dan ekonomi.

Dengan AI, guru dapat memberikan bimbingan yang lebih terarah dan efisien,
sementara siswa mendapatkan pembelajaran yang lebih optimal. Selain itu, sistem berbasis
AI juga digunakan untuk memantau kemajuan belajar siswa dan mengurangi beban
administratif guru, sehingga memungkinkan mereka fokus pada pengajaran.

Investasi besar-besaran China dalam teknologi pendidikan telah menghasilkan
dampak nyata dalam meningkatkan kualitas dan pemerataan pendidikan. Dengan
menggunakan teknologi sebagai alat utama, pemerintah berhasil mengatasi tantangan
geografis dan kesenjangan sosial, menciptakan sistem pendidikan yang lebih inklusif, efisien,
dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Reformasi ini menunjukkan bahwa inovasi
teknologi tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga berkontribusi pada
peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (HDI) dengan memperkuat dimensi pendidikan,
kesehatan, dan pendapatan.

Keberhasilan ini menjadikan China model yang relevan bagi negara-negara lain
yang ingin memanfaatkan teknologi pendidikan untuk memperbaiki sistem pendidikan
mereka. Pendekatan berbasis teknologi yang diterapkan di China menjadi bukti bahwa
inovasi dalam pendidikan dapat menjadi katalisator bagi pembangunan manusia yang
berkelanjutan.

f. Peningkatan Pendidikan Vokasi dan Kejuruan
China telah mengambil langkah strategis dalam memperkuat pendidikan vokasional

sebagai bagian dari upaya menciptakan tenaga kerja yang siap menghadapi kebutuhan
industri modern. Pendidikan vokasional di negara ini dirancang untuk memberikan
keterampilan teknis dan kewirausahaan yang relevan, sehingga lulusan tidak hanya mampu
bekerja di sektor formal tetapi juga memiliki daya saing untuk menciptakan peluang usaha
baru. Menurut Fathurrochman et al. (2021) , pendekatan ini berkontribusi signifikan pada
peningkatan daya saing tenaga kerja muda, yang merupakan elemen penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi.

Salah satu upaya konkret adalah pembangunan lebih banyak sekolah kejuruan
berkualitas tinggi, terutama di wilayah yang sebelumnya kurang terlayani. Pemerintah China
secara aktif berinvestasi dalam infrastruktur pendidikan vokasional untuk memastikan bahwa
siswa memiliki akses ke fasilitas pelatihan yang modern dan relevan dengan kebutuhan
industri (Shen et al., 2024) (Fan et al., 2024) . Selain itu, kurikulum di sekolah-sekolah
vokasional dimodernisasi secara berkala untuk mencerminkan perkembangan teknologi dan
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tren pasar global. Langkah ini memastikan bahwa lulusan memiliki keterampilan yang sesuai
dengan standar industri saat ini (Yin, 2024) (Ge & Su, 2024).

Kerjasama antara sekolah vokasi dan perusahaan menjadi elemen kunci dalam
strategi ini. Kemitraan tersebut memungkinkan pendidikan vokasi terintegrasi dengan dunia
kerja melalui program magang dan pelatihan berbasis industri. Program magang menjadi
bagian integral dari pendidikan vokasional di China, memberikan siswa pengalaman kerja
langsung di perusahaan besar. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya mendapatkan
pengetahuan teoretis, tetapi juga mengembangkan keterampilan praktis yang diperlukan di
tempat kerja. Hasilnya, lulusan pendidikan vokasional lebih mudah beradaptasi dengan
tuntutan pekerjaan dan memiliki keunggulan kompetitif di pasar tenaga kerja.

Selain fokus pada keterampilan teknis, pendidikan vokasional di China juga
menekankan pengembangan keterampilan kewirausahaan. Siswa dilatih untuk memahami
konsep manajemen bisnis, inovasi, dan pengembangan usaha, yang memungkinkan mereka
untuk memulai bisnis sendiri atau berkontribusi pada perusahaan tempat mereka bekerja
(Zeng et al., 2023) . Hal ini tidak hanya meningkatkan pendapatan individu tetapi juga
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan nasional.

Pemerintah China juga berupaya meningkatkan status sosial lulusan pendidikan
vokasional. Melalui kampanye nasional dan kebijakan penghargaan, pemerintah mendorong
masyarakat untuk mengakui nilai pendidikan vokasional setara dengan pendidikan akademis.
Upaya ini penting untuk menarik lebih banyak siswa ke jalur vokasional dan mengurangi
stigma sosial terhadap pendidikan kejuruan.

Secara keseluruhan, strategi penguatan pendidikan vokasional di China
menunjukkan pendekatan holistik yang mencakup pembangunan infrastruktur, kemitraan
dengan industri, program magang, dan modernisasi kurikulum. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan tenaga kerja tetapi juga menciptakan ekosistem yang
mendukung pertumbuhan ekonomi berbasis keterampilan. Dengan integrasi yang kuat antara
pendidikan vokasi dan kebutuhan pasar, China berhasil menciptakan tenaga kerja yang
adaptif, produktif, dan kompetitif di tingkat global.

g. Mendorong Pendidikan STEM (Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika)
China menjadikan pengembangan keterampilan STEM (Sains, Teknologi, Teknik,

dan Matematika) sebagai salah satu prioritas utama dalam pendidikan untuk mendorong
inovasi dan mempersiapkan tenaga kerja menghadapi era digital dan industri 4.0. Fokus pada
pendidikan STEM tidak hanya berfungsi sebagai respons terhadap kebutuhan pasar kerja
global, tetapi juga sebagai strategi investasi jangka panjang dalam pengembangan teknologi
dan sains, sebagaimana diungkapkan oleh Penelitian Akimov et al. (2023) mengungkapkan
bahwa pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan analisis data telah menjadi elemen inti
dalam pengajaran STEM di China. Strategi ini tidak hanya memperkuat kemampuan teknis
siswa tetapi juga memberikan landasan kuat untuk menghadapi tantangan teknologi modern.

Salah satu langkah utama yang diambil oleh China adalah peningkatan kurikulum
yang lebih menekankan bidang STEM di semua jenjang pendidikan. Kurikulum ini
dirancang untuk memenuhi tuntutan global akan tenaga kerja yang memiliki keterampilan
teknis tinggi. Pembelajaran STEM mencakup pendekatan berbasis proyek, analisis data, dan
pemecahan masalah, yang tidak hanya meningkatkan kompetensi teknis tetapi juga
keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi siswa. Dengan kurikulum yang dirancang secara
strategis, China memastikan generasi muda memiliki keterampilan yang relevan untuk



J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.4, No.2, Februari 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

1840

mendukung transformasi digital dan kebutuhan industri 4.0.
Di tingkat sekolah menengah dan pendidikan tinggi, kurikulum STEM dirancang

untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, inovasi, dan kolaborasi. S. Wang et al.
(2023) mencatat bahwa kursus berbasis teknologi, seperti pemrograman, pengelolaan data
besar, dan otomatisasi, telah diintegrasikan untuk melatih siswa agar siap berkontribusi
dalam ekosistem industri 4.0. Ini menciptakan peluang bagi siswa untuk memahami
kompleksitas teknologi yang relevan dengan perkembangan global.

Dalam konteks era 5.0, di mana integrasi manusia dan teknologi menjadi lebih
menonjol, pendidikan STEM di China terus bertransformasi. B. Wang & Li (2022)
menyoroti bahwa pendekatan STEM saat ini tidak hanya berfokus pada keahlian teknis tetapi
juga memperluas perhatian pada literasi etis dan keberlanjutan global. Transformasi ini
menunjukkan pergeseran dari pendidikan berbasis industri 4.0 menuju pendekatan yang lebih
berpusat pada nilai manusia. Salah satu inovasi signifikan adalah penerapan teknologi
realitas virtual (VR) dalam pembelajaran untuk mensimulasikan situasi nyata, memberikan
siswa pengalaman langsung tanpa risiko fisik atau finansial. Teknologi ini mendukung
pembelajaran praktis sekaligus mempersiapkan siswa menghadapi dunia kerja yang lebih
kompleks di era digital (Mukul & Büyüközkan, 2023).

Investasi besar-besaran dalam fasilitas pendidikan juga menjadi pilar penting dalam
strategi ini. Pemerintah China terus membangun dan meningkatkan laboratorium sains, pusat
teknologi, dan perpustakaan di sekolah dan universitas. Fasilitas ini dirancang untuk
memberikan akses kepada siswa dan guru terhadap peralatan canggih yang diperlukan untuk
eksplorasi STEM. Sebagai contoh, laboratorium sains dilengkapi dengan teknologi modern
untuk eksperimen fisika, kimia, dan biologi, sementara pusat teknologi mendukung
pembelajaran coding, robotika, dan kecerdasan buatan (AI).

Selain peningkatan kurikulum dan fasilitas, pemerintah China juga meluncurkan
berbagai program pembinaan untuk meningkatkan minat dan kemampuan di bidang STEM.
Program pembinaan ini mencakup pelatihan intensif bagi guru untuk memastikan pengajaran
STEM dilakukan secara efektif dan sesuai dengan standar global. Guru dilatih dalam
penggunaan alat teknologi modern, pendekatan pembelajaran berbasis proyek, dan metode
evaluasi inovatif. Di sisi lain, siswa didorong untuk berpartisipasi dalam kompetisi sains dan
proyek penelitian yang memperkuat keterampilan praktis mereka di bidang STEM.

Pelatihan guru di China dirancang untuk mengintegrasikan teknologi modern yang
mendukung pengajaran berbasis STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics).
Salah satu teknologi yang digunakan adalah simulasi Virtual Reality (VR) dan Augmented
Reality (AR). Teknologi ini memungkinkan pengalaman pembelajaran interaktif, seperti
simulasi eksperimen fisika, eksplorasi ruang angkasa, atau pengamatan struktur molekul.
Penggunaan VR dan AR tidak hanya memperkaya pengalaman siswa tetapi juga membantu
guru mengajarkan konsep-konsep kompleks secara visual (Lin et al., 2023).

Selain itu, Menurut W. Zhang et al. (2024) pelatihan guru mencakup penguasaan
alat pemrograman dan robotika, seperti Arduino dan Raspberry Pi. Guru diajarkan cara
mengintegrasikan perangkat ini ke dalam proyek-proyek berbasis teknologi, seperti
menciptakan robot sederhana atau sistem otomatisasi. Kompetensi ini memberikan siswa
keterampilan praktis yang relevan dengan era industri 4.0 maupun era industri 5.0 dan
transformasi digital

Guru juga diberikan pelatihan dalam analisis data menggunakan perangkat lunak
seperti Python dan MATLAB. Hal ini bertujuan untuk memperkenalkan siswa pada dasar-
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dasar analitik data melalui proyek berbasis pembelajaran. Sebagai contoh, siswa dapat
mempelajari pengelolaan data besar untuk memecahkan masalah urbanisasi atau merancang
solusi berbasis energi terbarukan (Yi, 2024).

Program pelatihan ini juga menekankan pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek
(PBL), yang memungkinkan guru merancang proyek kolaboratif. Proyek-proyek ini, seperti
pengembangan prototipe energi terbarukan atau inovasi teknologi dalam pertanian,
memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk menerapkan konsep STEM. Selain
itu, siswa didorong untuk mengikuti kompetisi sains dan proyek penelitian yang memperkuat
keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kolaborasi (Yang et al., 2024).

Pendekatan ini telah menghasilkan dampak yang signifikan dalam menciptakan
tenaga kerja yang kompeten dan inovatif. Pendidikan STEM di China tidak hanya
meningkatkan kesiapan tenaga kerja muda untuk menghadapi tantangan era digital tetapi
juga memperkuat daya saing China di kancah internasional dalam pengembangan teknologi.
Dengan mengintegrasikan STEM ke dalam pendidikan dan mendukungnya melalui
infrastruktur, pelatihan, dan program pembinaan, China berhasil memposisikan diri sebagai
pemimpin dalam inovasi teknologi global.

h. Perbaikan Pendidikan Perguruan Tinggi
Reformasi pendidikan tinggi di China juga menjadi pendorong penting peningkatan

HDI. Berdasarkan data dari World Bank (World Bank, 2021a) , peningkatan jumlah lulusan
pendidikan tinggi di China telah secara langsung berdampak pada pendapatan per kapita,
salah satu indikator utama dalam HDI. Sejak peluncuran Proyek 211 dan Proyek 985,
pendidikan tinggi di China mengalami peningkatan signifikan dalam hal kualitas dan
partisipasi. Proyek 211, yang berfokus pada pengembangan 100 universitas unggulan, dan
Proyek 985, yang bertujuan untuk menciptakan universitas kelas dunia, berhasil
meningkatkan akses pendidikan tinggi dari 10% di awal 2000-an menjadi lebih dari 50%
pada tahun 2020. (Q. Zhang & Zhang, 2017) (Wenxi, 2023).

Peningkatan ini dicapai melalui berbagai kebijakan, termasuk investasi besar dalam
infrastruktur pendidikan, peningkatan kapasitas pengajaran, dan penyediaan dana penelitian
yang signifikan. Selain itu, universitas yang tergabung dalam kedua proyek ini mengadopsi
kurikulum berbasis inovasi dan penelitian untuk memenuhi kebutuhan pasar global dan
mempersiapkan lulusan menghadapi tantangan era digital (Q. Zhang & Zhang, 2017).

Transformasi ini juga menciptakan dampak positif dalam hal daya saing global, di
mana universitas seperti Tsinghua dan Peking kini menduduki peringkat atas dalam daftar
universitas terbaik dunia. Hal ini menunjukkan bahwa strategi investasi yang terfokus tidak
hanya meningkatkan angka partisipasi, tetapi juga kualitas pendidikan di tingkat global (Tan,
2022) (Han et al., 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Li (Li, 2015b) menemukan bahwa lulusan pendidikan
tinggi di China memiliki peluang yang jauh lebih besar untuk mendapatkan pekerjaan bergaji
tinggi, yang berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan ekonomi. Peningkatan ini, pada
gilirannya, membantu China meningkatkan komponen pendapatan dalam HDI. Ini juga
menunjukkan bagaimana investasi besar-besaran di sektor pendidikan tinggi memberikan
manfaat jangka panjang bagi pertumbuhan ekonomi nasional .

Pemerintah China secara agresif memperluas akses pendidikan tinggi dengan
mendirikan lebih banyak universitas di seluruh negeri. Langkah ini bertujuan untuk
memastikan bahwa pendidikan tinggi dapat diakses oleh masyarakat dari berbagai latar
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belakang sosial-ekonomi, menciptakan peluang mobilitas sosial dan ekonomi yang lebih luas.
Menurut Bank Dunia (World Bank, 2021b) , peningkatan partisipasi pendidikan tinggi tidak
hanya menciptakan tenaga kerja yang lebih terampil, tetapi juga memberikan kontribusi pada
pengurangan kesenjangan sosial. Dengan lulusan yang lebih banyak, China mampu
meningkatkan basis tenaga kerja berkualitas tinggi yang menjadi fondasi pembangunan
ekonomi.

Pencapaian ini sangat signifikan, mengingat partisipasi pendidikan tinggi meningkat
dari hanya 10% di awal 2000-an menjadi lebih dari 50% pada tahun 2020. Dengan akses
pendidikan tinggi yang lebih merata, generasi muda dari wilayah pedesaan maupun
perkotaan dapat meraih peluang yang sama untuk mendapatkan pendidikan berkualitas.
Dampaknya terlihat pada meningkatnya pendapatan per kapita dan menurunnya angka
kemiskinan, yang merupakan indikator kunci dalam HDI.

Investasi besar-besaran dalam riset dan inovasi di perguruan tinggi menjadi bagian
integral dari reformasi pendidikan tinggi di China. Melalui inisiatif Proyek 211 dan Proyek
985, pemerintah mendorong universitas-universitas terkemuka untuk menciptakan
lingkungan penelitian yang dinamis. Hal ini mencakup pembangunan laboratorium
berstandar internasional, pembiayaan penelitian teknologi tinggi, dan kolaborasi
internasional dengan lembaga akademik terkemuka di dunia (Ryu & Mah, 2024; Wenxi,
2023).

Penelitian oleh Li (Li, 2015a) menunjukkan bahwa lulusan dari universitas yang
berpartisipasi dalam program ini memiliki peluang yang jauh lebih besar untuk mendapatkan
pekerjaan bergaji tinggi. Hasilnya, pendapatan per kapita di China meningkat secara
signifikan, yang berkontribusi langsung pada dimensi pendapatan dalam HDI. Selain itu,
riset yang didukung oleh universitas ini menghasilkan inovasi-inovasi yang relevan dengan
industri, mendorong pertumbuhan sektor teknologi, dan memperkuat daya saing China di
pasar global.

Ekspansi pendidikan tinggi dan kualitas program yang meningkat memiliki dampak
signifikan terhadap komponen HDI, khususnya dimensi pendapatan dan pendidikan. Lulusan
pendidikan tinggi tidak hanya memiliki peluang lebih besar untuk mendapatkan pekerjaan
dengan penghasilan lebih tinggi, tetapi juga lebih cenderung memiliki akses ke layanan
kesehatan yang lebih baik dan gaya hidup yang sehat. Hal ini secara tidak langsung
memengaruhi dimensi kesehatan dalam HDI, meningkatkan harapan hidup dan kualitas
hidup masyarakat secara keseluruhan.

Menurut data dari Bank Dunia (World Bank, 2021b)., peningkatan partisipasi dalam
pendidikan tinggi juga menciptakan dampak berantai pada kesejahteraan sosial. Pendidikan
tinggi yang terjangkau dan berkualitas memungkinkan masyarakat untuk mengatasi
kemiskinan, memperkuat stabilitas sosial, dan mendorong pembangunan ekonomi
berkelanjutan. Selain itu, pendekatan pemerintah dalam memastikan pendidikan tinggi
terintegrasi dengan kebutuhan pasar kerja juga memastikan bahwa lulusan dapat langsung
memberikan kontribusi positif terhadap ekonomi nasional.

Reformasi pendidikan tinggi di China telah menjadi katalisator bagi peningkatan HDI,
dengan dampak yang jelas pada dimensi pendidikan, pendapatan, dan kesejahteraan sosial.
Ekspansi akses pendidikan tinggi, promosi riset dan inovasi, serta integrasi yang kuat dengan
kebutuhan pasar kerja menunjukkan bagaimana investasi besar-besaran di sektor pendidikan
dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi pembangunan manusia. Peningkatan
partisipasi pendidikan tinggi dari 10% menjadi lebih dari 50% dalam dua dekade adalah
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bukti nyata dari keberhasilan kebijakan ini, yang telah membawa dampak signifikan pada
peningkatan kualitas hidup masyarakat China.

i. Kolaborasi Internasional dalam Pendidikan
China telah menjadikan kerja sama internasional sebagai salah satu strategi utama

untuk memperkuat sistem pendidikannya dan meningkatkan daya saing di kancah global.
Melalui kolaborasi dengan lembaga pendidikan asing dan perusahaan global, China
menciptakan peluang bagi pelajar untuk memperluas wawasan, mendapatkan pengalaman
pelatihan berkualitas tinggi, serta beradaptasi dengan standar pendidikan internasional (Li,
2015a) . Strategi ini tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan domestik, tetapi juga
memperkuat posisi China dalam lanskap pendidikan global yang semakin kompetitif.

Salah satu inisiatif penting dalam strategi ini adalah mendorong pertukaran pelajar
internasional. China telah memfasilitasi program-program pertukaran pelajar yang
memungkinkan siswa dan mahasiswa untuk belajar di universitas ternama di luar negeri.
Program ini dirancang untuk memberikan paparan global, memperkuat keterampilan lintas
budaya, dan meningkatkan akses terhadap pengetahuan serta teknologi terkini. Selain itu,
pemerintah juga mendukung kedatangan pelajar internasional ke China, yang membantu
menciptakan lingkungan akademik yang multikultural dan memperluas jejaring global.

Kerja sama dengan universitas asing juga menjadi prioritas utama. Melalui
kolaborasi ini, China telah mendirikan kampus-kampus cabang universitas internasional di
wilayahnya, seperti kolaborasi antara University of Nottingham dengan Ningbo, dan NYU
Shanghai. Kerja sama ini memungkinkan transfer pengetahuan, pertukaran dosen, dan
pengembangan kurikulum yang selaras dengan standar pendidikan global. Langkah ini tidak
hanya meningkatkan kualitas pengajaran, tetapi juga memberikan pengakuan internasional
terhadap sistem pendidikan di China (Ryu & Mah, 2024; Yuerong & Xiaojie, 2023)

Selain itu, China juga fokus pada pengembangan program bilingual untuk
mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan global. Pendidikan bilingual
memungkinkan pelajar menguasai bahasa Inggris atau bahasa asing lainnya, yang merupakan
keahlian penting di era globalisasi. Kurikulum bilingual diterapkan mulai dari pendidikan
dasar hingga pendidikan tinggi, sehingga lulusan tidak hanya kompeten di tingkat lokal tetapi
juga mampu bersaing secara internasional.

Sebagai bagian dari kerja sama internasional, China juga telah meningkatkan
standar pendidikan nasionalnya agar sesuai dengan standar global. Hal ini dilakukan dengan
mengadopsi pendekatan terbaik dari berbagai sistem pendidikan maju, baik dalam hal
kurikulum, evaluasi, maupun pengembangan kapasitas guru. Peningkatan standar ini
memastikan bahwa lulusan pendidikan di China memenuhi kualifikasi yang diakui secara
internasional, sehingga membuka peluang yang lebih luas di pasar kerja global.

Kerja sama internasional ini tidak hanya memperkaya kualitas pendidikan di China,
tetapi juga memperkuat reputasi negara tersebut sebagai pemimpin dalam pendidikan global.
Dengan memadukan pendekatan lokal dan global, China telah menciptakan ekosistem
pendidikan yang adaptif, inovatif, dan relevan dengan kebutuhan dunia modern. Strategi ini
menjadi salah satu pendorong utama peningkatan kualitas sumber daya manusia dan daya
saing global China dalam berbagai sektor.
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4. Pembahasan
Penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan pendidikan di China secara subtansial

berkontribusi pada peningkatan Human Development Indeks (HDI), yang mencakup indikator
seperti pendapatan per kapita, angka harapan hidup dan rata-rata lama sekolah. Hasil ini sejalan
dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menyoroti dampak pendidikan terhadap
pembangunan manusia di berbagai negara.

Salah satu penemuan kunci dari penelitian ini adalah efektivitas kebijakan wajib belajar
sembilan tahun dalam meningkatkan akses pendidikan di seluruh China. Penelitian yang
dilakukan Li (Li, 2015b) menunjukkan bahwa kebijakan tersebut berhasil meningkatkan angka
partisipasi pendidikan dasar hingga hampir 100% di seluruh wilayah China, termasuk daerah
pedesaan. Ini konsisten dengan data yang diperoleh dari kementerian pendidikan China, yang
menunjukkan peningkatan signifikan dalam rata-rata lama sekolah, salah satu indikator HDI.

Reformasi besar-besaran yang telah dilakukan pada sektor pendidikan telah menunjukkan
sebuah hasil yang positif, salah satunya dengan meningkatnya kualitas tenaga kerja. sejak tahun
1990-an, pemerintah China berinvestasi dalam perluasan universitas dan memperkenalkan
program pendidikan vokasi. Hal ini tercermin dalam peningkatan partisipasi pendidikan tinggi
dari 10% pada awal tahun 2000-an hingga lebih dari 50% pada tahun 2020. Temuan ini didukung
oleh penelitian Zhang Wang (Q. Zhang & Zhang, 2017) yang menunjukkan bahwa lulusan
pendidikan tinggi di China semakin siap bersaing di pasar tenaga kerja global karena kurikulum
yang lebih fokus pada STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics) serta
keterampilan abad ke-21

Penelitian ini secara keseluruhan menemukan bahwa peningkatan akses pendidikan,
reformasi dalam pendidikan tinggi dan modernisasi kurikulum berperan penting dalam
peningkatan komponen pendidikan dalam Human Development Indeks (HDI) di China. Indeks
pendidikan di China mengalamni peningkatan signifikan dari 0,619 pada tahun 1990 menjadi 0,
752 pada tahun (United Nations Development Programme, 2021) . Peningkatan ini secara
langusng berkontribusi terhadap pertumbuhan HDI China secara keseluruhan, yang meningkat
dari 0,501 pada tahun 1990 mejadi 0,761 pada tahun 2020.

Penelitian juga menunjuukan bahwa peningkatan dalam sektor pendidikan memiliki
korelasi yang kuat dengan peningkatan kualitas pendidikan menghasilkan tenaga kerja yang lebih
terampil dan berpendapatan lebih tinggi, yang pada akhirnya meningkatkan pendapatan per
kapita dan mengurangi tingkat kemiskinan (X. Zhou, 2018) . Dengan akses yang lebih baik
terhadap pendidikan juga memungkinkan masyarakat untuk mendapatkan akses yang lebih luas
terhadap layanan kesehatan dalam HDI (Y. Wang et al., 2022)

China telah merasakan dampak positif yang signifikan dari peningkatan Indeks
Pembangunan Manusia (HDI) melalui reformasi pendidikan, inovasi teknologi, dan peningkatan
akses ke layanan dasar. Dampak ini tidak hanya terlihat dalam pertumbuhan ekonomi, tetapi juga
dalam kualitas hidup masyarakat yang semakin membaik secara menyeluruh.

Salah satu dampak utama adalah peningkatan produktivitas tenaga kerja. Pendidikan yang
berkualitas telah menciptakan tenaga kerja dengan keterampilan dan pengetahuan yang relevan
dengan kebutuhan industri modern. Dengan keahlian yang lebih baik, tenaga kerja mampu
mengoptimalkan proses produksi, meningkatkan efisiensi, dan mendorong daya saing ekonomi
nasional. Hal ini memperkuat posisi China sebagai salah satu pusat manufaktur dan inovasi dunia.

Selain itu, peningkatan investasi dalam pendidikan dan riset telah mendorong lahirnya
inovasi-inovasi baru. Pendidikan tinggi di China, yang semakin terfokus pada sains, teknologi,
dan teknik, menghasilkan lulusan yang mampu menciptakan solusi baru dalam berbagai bidang
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seperti energi terbarukan, kecerdasan buatan, dan teknologi medis. Inovasi ini tidak hanya
meningkatkan kualitas hidup masyarakat, tetapi juga memberikan kontribusi besar terhadap
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.

Reformasi pendidikan juga berdampak pada pengurangan kemiskinan. Melalui akses
pendidikan yang lebih merata, terutama di daerah pedesaan, masyarakat miskin mendapatkan
peluang untuk meningkatkan keterampilan dan pendapatan. Pendidikan membantu individu
keluar dari lingkaran kemiskinan dengan membuka akses ke pekerjaan yang lebih baik dan stabil.
Sebagai hasilnya, tingkat kemiskinan di China telah menurun secara signifikan dalam beberapa
dekade terakhir, sejalan dengan peningkatan HDI.

Dampak positif lainnya adalah peningkatan kesadaran kesehatan di kalangan masyarakat.
Masyarakat yang berpendidikan lebih sadar akan pentingnya pola makan sehat, kebersihan,
olahraga, dan akses ke layanan kesehatan preventif. Hal ini secara langsung meningkatkan
harapan hidup dan menurunkan angka kematian akibat penyakit yang dapat dicegah. Peningkatan
kesehatan masyarakat ini memperkuat dimensi kesehatan dalam HDI China, yang menjadi salah
satu faktor pendorong perbaikan peringkat globalnya.

Secara keseluruhan, dampak positif dari peningkatan HDI di China mencerminkan
efektivitas kebijakan yang terintegrasi antara pendidikan, inovasi, dan kesejahteraan masyarakat.
Kombinasi antara peningkatan produktivitas, inovasi, pengurangan kemiskinan, dan kesadaran
kesehatan yang lebih tinggi menciptakan siklus pembangunan manusia yang berkelanjutan,
menjadikan China sebagai salah satu contoh sukses dalam pembangunan berbasis pendidikan dan
investasi manusia.

5. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini telah menunjukkan bahwa sistem pendidikan di China

memiliki kontribusi signifikan terhadap peningkatan Human Development Indeks (HDI) negara
tersebut. Sistem pendidikan di China telah memainkan peran krusial dalam meningkatkan Indeks
Pembangunan Manusia (HDI) melalui berbagai kebijakan dan reformasi strategis. Penerapan
kebijakan Wajib Belajar Sembilan Tahun telah berhasil meningkatkan angka partisipasi
pendidikan dasar hampir mendekati 100%, yang tidak hanya memperbaiki rata-rata lama sekolah
nasional tetapi juga memperluas akses pendidikan ke wilayah pedesaan dan terpencil. Hal ini
secara langsung berkontribusi pada peningkatan dimensi pendidikan dalam HDI, yang berdampak
pada kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.

Selain itu, upaya modernisasi kurikulum pendidikan menengah dan tinggi, termasuk
pengintegrasian keterampilan abad ke-21 seperti literasi digital, problem-solving, dan berpikir
kritis, menunjukkan keberhasilan China dalam menyiapkan generasi muda menghadapi tantangan
global dan transformasi teknologi. Kebijakan pelatihan guru yang berkelanjutan juga telah
meningkatkan kualitas pengajaran di seluruh wilayah, sehingga menciptakan sistem pendidikan
yang lebih inklusif dan merata.

Investasi besar-besaran dalam pendidikan vokasional dan perguruan tinggi, termasuk
melalui inisiatif seperti Proyek 211 dan Proyek 985, tidak hanya meningkatkan jumlah lulusan
pendidikan tinggi tetapi juga menghasilkan tenaga kerja terampil yang mampu berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi. Reformasi ini memperkuat dimensi pendapatan dalam HDI melalui
peningkatan produktivitas tenaga kerja dan daya saing global.

Integrasi teknologi dalam pendidikan, seperti pemanfaatan teknologi cloud dan kecerdasan
buatan, telah membantu mengatasi kesenjangan pendidikan antara wilayah urban dan rural,
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memperluas akses pembelajaran berkualitas, dan mendukung inovasi pendidikan yang
berkelanjutan. Pendekatan ini membuktikan bahwa pendidikan yang berbasis teknologi mampu
mempercepat peningkatan kualitas hidup masyarakat di berbagai wilayah.

Secara keseluruhan, sistem pendidikan di China menjadi model keberhasilan dalam
membangun HDI yang tinggi melalui pendekatan komprehensif yang mencakup akses, kualitas,
dan relevansi pendidikan. Reformasi pendidikan yang terintegrasi dengan kebutuhan pasar kerja
dan pembangunan manusia ini menunjukkan bagaimana kebijakan pendidikan dapat menjadi
katalisator utama untuk pembangunan berkelanjutan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat.
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